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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengembangan, kelayakan dan respon peserta 

didik terhadap e-modul Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian berbasis Problem Based Learning berbantuan 

Sigil Software kelas XII OTKP di SMK PGRI 2 Sidoarjo. Odel pengembangan yang digunakan yaitu 4-D 

yang terdiri dari define, design, develop, disseminate. Namun penelitian ini hanya sampai tahap develop saja. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli bahasa, lembar 

validasi ahli kegrafikan, dan angket respon peserta didik. teknik analisis data meliputi analisis validasi ahli 

materi, analisis validasi ahli bahasa, analisis validasi ahli kegrafikan dan analisis angket respon peserta didik. 

hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian berbasis Problem Based 

Learning berbantuan Sigil Software kelas XII OTKP di SMK PGRI 2 Sidoarjo memperoleh rata-rata skor 

dari ahli materi sebesar 82%, ahli bahasa sebesar 87%, ahli kegrafikan sebesar 94% dan respon peserta didik 

sebesar 96,7%.  

 

Kata-kata kunci:E-Modul, Problem Based Learning, Sigil Software 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal terpenting 

di kehidupan manusia. Melalui pendidikan 

anak-anak dapat dipersiapkan dengan baik 

untuk menghadapi kehidupan yang akan 

datang. Andhika (2021) mengemukakan 

bahwa pendidikan merupakan pemberian 

bimbingan oleh manusia dewasa kepada anak-

anak dalam menggapai kedewasaan. 

Bimbingan merupakan suatu proses, orang 

dewasa sebagai pelatih dan anak-anak sebagai 

pelajar. Pendidikan adalah suatu proses 

berubahnya tingkah laku, penambahan ilmu 

pengetahuan maupun pengalaman oleh 

seseorang agar lebih dewasa pemikirannya 

(Tsoraya et al., 2023). Menurut Sari et al 

(2020) pendidikan yang berkualitas dapat 

membawa kehidupan manusia berkembang 

lebih baik. 

Pendidikan berkaitan erat dengan 

proses pembelajaran, yang mana salah satunya 

bisa dilakukan di sekolah. Pembelajaran 

adalah interaksi yang dilakukan pendidik 

dengan peserta didik menggunakan sumber 

belajar tertentu dalam lingkungan belajar yang 

disusun secara sistematis agar peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran (Syafrin et al., 

2023). Komponen dalam pembelajaran salah 

satunya yaitu keberadaan bahan ajar. Bahan 

ajar memiliki kedudukan penting dalam 

proses pembelajaran karena sebagai petunjuk 

bagi guru dalam mengelola kegiatan belajar 

mengajar, menyediakan alat dan bahan untuk 

kegiatan pembelajaran, sebagai media 

penghubung, dapat digunakan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran maupun 

program perbaikan (Syaifullah & Izzah, 

2019). Bahan ajar adalah seperangkat yang 
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berisi pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang bisa dipakai belajar peserta didik guna 

menggapai tujuan pembelajaran (Octavianis & 

Ranu, 2019). Hal ini juga diperkuat pendapat 

Magdalena et al (2020) bahan ajar adalah 

bahan yang di dalamnya terdapat materi, 

metode pembelajaran, dan evaluasi yang 

dibuat semenarik mungkin. 

Salah satu bahan ajar yang bisa 

memfasilitasi proses pembelajaran yaitu 

modul. Modul merupakan bahan ajar cetak 

yang digunakan secara mandiri karena 

terdapat petunjuk belajar sehingga guru 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran bukan 

lagi yang mendominasi (Arini et al., 2021). 

Namun saat ini teknologi semakin maju 

sehingga dapat dimanfaatkan dalam 

perkembangan pembelajaran. Kemajuan 

teknologi tentu berpengaruh terhadap 

perkembangan bahan ajar yang awalnya cetak 

berganti menjadi teknologi salah satunya e-

modul (H. D. Lestari & Parmiti, 2020). E-

modul adalah bahan ajar berbentuk elektronik 

terdiri dari audio, video, navigasi dibuat 

secara runtut agar peserta didik mudah 

memahami materi dan dapat dipakai secara 

mandiri (E. Lestari et al., 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara 

bersama guru Otomatisasi Tata Kelola 

Kepegawaian didapatkan informasi bahwa 

kurikulum yang digunakan di SMK PGRI 2 

Sidoarjo khususnya kelas XII yaitu kurikulum 

2013. Diketahui kurikulum 2013 menekankan 

belajar mandiri (Permendikbud Nomor 8A 

Tahun 2013). Belajar mandiri merupakan 

aktivitas belajar peserta didik yang didorong 

atas kemauan sendiri, pilihan dari dirinya 

sendiri, dan bertanggung jawab serta percaya 

diri dari pembelajaran yang sedang dilakukan 

(Alperi, 2019). Belajar mandiri tidak perlu 

menunggu penjelasan panjang dari guru 

melalui metode ceramah (Puspasari et al., 

2022). Sikap mandiri membuat peserta didik 

belajar tanpa ada suruhan dari orang lain dan 

dapat memutuskan sesuatu yang berkaitan 

dengan dirinya tanpa terpengaruh orang lain 

(Qomariyah & Wulandari, 2021). Akan tetapi 

pada kenyataannya peserta didik kurang 

mandiri ketika pembelajaran berlangsung 

karena guru sebagai pusat pembelajaran. 

Permasalahan lain yang ditemukan yaitu 

bahan ajar yang dipakai hanya buku paket. 

Peserta didik juga menyampaikan bahwa buku 

paket monoton membuat mereka kurang 

tertarik. Hal tersebut diperkuat hasil 

wawancara dengan guru yang menyampaikan 

bahwa peserta didik sering kali beralasan atau 

lupa untuk membawa buku paket, sehingga 

jika terdapat tugas menimbulkan suasana 

kelas yang kurang kondusif karena peserta 

didik sibuk pinjam meminjam buku paket. Hal 

ini tidak sesuai dengan indikator kemandirian 

belajar yaitu memiliki sikap tanggung jawab 

dan tidak bergantung pada orang lain (Sundari 

et al., 2022). Selain itu guru menggunakan 

metode ceramah selama pembelajaran 

berlangsung. Penggunaan metode ceramah 

membuat kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kurang maksimal (Sejati, 2023). Hal 

tersebut juga tidak sesuai dengan pola pikir 

kurikulum 2013 salah satunya yaitu 

pembelajaran kritis (Permendikbud Nomor 65 

Tahun 2013). Maka dari itu perlu model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis yaitu Problem 

Based Learning. PBL merupakan model yang 
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bisa membuat peserta didik berpikir kritis 

karena model tersebut berkaitan dengan 

memecahkan masalah (Mazidah & Puspasari, 

2019). Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan pembelajaran yang melibatkan 

suatu masalah sehingga peserta didik dapat 

memecahkan masalah dan memiliki 

pengetahuan baru (Pebriyani & Pahlevi, 

2020). Melalui pembelajaran berbasis masalah 

peserta didik dapat memahami betul materi 

karena dioptimalisasikan melalui kerja 

kelompok (Efendi et al., 2022). 

Berdasarkan permasalahan yang ada, 

perlu dikembangkan bahan ajar yang sesuai 

dengan peserta didik. bahan ajar yang 

dikembangkan yaitu e-modul berbasis 

Problem Based Learning berbantuan Sigil 

Software. Sigil merupakan software untuk 

mengembangkan modul elektronik 

berkestensi epub (Purinda & Puspasari, 2022). 

 

METODE 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

pengembangan. Penelitian pengembangan 

adalah penelitian yang menghasilkan produk 

untuk menjawab permasalahan dalam 

pembelajaran (Tegeh et al., 2019). Model 

penelitian yang dipakai dalam penelitian ini 

yaitu model 4-D. Adapun tahapan 

pengembangan 4-D dijelaskan sebagai 

berikut.  

 

 

 

 

 

 

     Gambar 1 Model Pengembangan 4-D 

1. Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini terdiri dari lima langkah 

yaitu analisis awal, analisis peserta didik, 

analisis tugas, analisis konsep dan 

analisis tujuan pembelajaran.  

 

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini peneliti melakukan 

penyusunan format e-modul dan desain 

e-modul. Format e-modul terdiri dari 

sampul depan, halaman judul, kata 

pengantar, daftar isi, deskripsi umum, 

petunjuk penggunaan, kompetensi inti, 

materi pembelajaran, daftar pustaka dan 

biodata penulis. Desain e-modul dibuat 

melalui microsoft word dengan ukuran 

kertas A4 yang kemudian disimpan 

dengan format html. 

 

3. Develop (Pengembangan) 

Pada tahap ini peneliti melakukan 

produksi e-modul sampai menghasilkan 

output berekstensi epub. Kemudian 

melakukan validasi para ahli untuk 

mengetahui kelayakan dan uji coba 

terbatas pada peserta didik kelas XII 

OTKP 2 SMK PGRI 2 Sidoarjo untuk 

mengetahui respon terhadap produk yang 

dikembangkan. 

 

Subjek uji coba penelitian ini 

yaitu ahli materi, ahli bahasa, ahli grafik, 

dan 20 peserta didik kelas XII OTKP 2. 

Jenis data penelitian ini yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif didapatkan dari hasil observasi 

dan wawancara. Sedangkan data 

kuantitatif didapatkan dari lembar 
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validasi para ahli dan angket respon 

peserta didik. Data hasil validasi 

dianalisis menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 
 

 
Hasil persentase diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

       Tabel 1 Kriteria Interpretasi Penilaian 

Persentase Kriteria 

0 – 20 Sangat tidak layak 

21 – 40 Tidak layak 

41 – 60 Sedang 

61 – 80 Layak 

81 – 100 Sangat layak 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Validasi Para Ahli 

1. Ahli Materi 

 Validasi ahli materi dilakukan 

untuk memberikan penilaian terhadap 

materi yang ada pada e-modul. Validasi 

ahli materi dilakukan oleh 2 guru 

Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian 

SMK PGRI 2 Sidoarjo yaitu Ibu 

Kayatun, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Lulut 

Lusiati, S.Pd. Berikut hasil validasi ahli 

materi: 

 

 

   Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek yang 

dinilai 

Total 

Skor Persentase 

V1 V2 

Kelayakan isi 43 40 83% 

Kelayakan 41 40 81% 

penyajian 

Rata-rata seluruh aspek 82% 

 

Berdasarkan tabel tersebut 

dapat diketahui bahwa rata-rata hasil 

validasi ahli materi sebesar 82% 

dengan kriteria “sangat layak”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa isi 

materi pada e-modul Otomatisasi Tata 

Kelola Kepegawaian sudah sesuai 

dengan KD yang ada pada silabus. 

2. Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa dilakukan 

untuk memberikan penilaian terhadap 

penggunaan bahasa pada e-modul. 

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh guru 

Bahasa Indonesia SMK PGRI 2 Sidoarjo 

yaitu Ibu Berta Eka Herinda, S.Hum. 

Berikut hasil validasi ahli bahasa: 

     Tabel 3 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Aspek yang 

dinilai 

Total 

Skor 
Persentase 

Sesuai 

perkembanga

n siswa 

4 80% 

Keterbacaan  4 80% 

Memotivasi 4,5 90% 

Lugas 5 100% 

Koherensi 

dan 

keruntutan 

5 100% 

Sesuai 

kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

4 80% 

Istilah dan 

simbol/lamba
4 80% 
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ng 

Rata-rata seluruh aspek 87% 

 

Berdasarkan tabel tersebut 

dapat diketahui bahwa rata-rata hasil 

validasi ahli bahasa sebesar 87% 

dengan kriteria “sangat layak”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

bahasa yang digunakan dalam e-

modul sudah sesuai. 

3. Ahli Grafik 

Validasi ahli grafik dilakukan 

untuk memberikan penilaian terhadap 

kegrafikan pada e-modul. Validasi ahli 

grafik dilakukan oleh dosen literasi 

digital Universitas Negeri Surabaya 

Bapak Yuli Sutoto, S.Pd., M.Pd. Berikut 

hasil validasi ahli grafik: 

  Tabel 4 Hasil Validasi Ahli Grafik 

Aspek yang 

dinilai 

Total 

skor 
Persentase 

Kegrafikan 94 94% 

 

Berdasarkan tabel tersebut 

dapat diketahui bahwa rata-rata hasil 

validasi ahli grafik sebesar 94% 

dengan kriteria “sangat layak”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kegrafikan e-modul sudah sesuai. 

 

 

Hasil Respon Peserta Didik 

Uji coba terbatas dilakukan pada 20 

peserta didik kelas XIIOTKP SMK PGRI 2 

Sidoarjo.  Uji coba dilakukan untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap 

produk yang dikembangkan. Uji coba diawali 

dengan penyampaian tujuan penelitian, 

selanjutnya peserta didik diberikan produk e-

modul yang harus diamati dan dibaca. 

Kemudian peserta didik diberikan lembar 

angket respon untuk memberi penilaian 

ataupun saran terhadap e-modul yang terdiri 

dari 14 butir pernyataan yang mencakup aspek 

materi, kelayakan penyajian, kelayakan 

kegrafikan, dan kelayakan bahasa. Berikut 

hasil respon peserta didik: 

Tabel 5 Hasil Respon Peserta Didik 

Aspek yang 

dinilai 

Total 

skor 
Persentase 

Materi 60 100% 

Penyajian 60 100% 

Kegrafikan 77 96,25% 

Bahasa 74 92,5% 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa rata-rata respon peserta didik 

sebesar 97,1% dengan kriteria “sangat layak”. 

Sehingga dapat disimpulkan layak digunakan 

sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan kesimpulan proses 

pengembangan e-modul Otomatisasi Tata 

Kelola Kepegawaian berbasis Problem Based 

Learning berbantuan sigil software 

menggunakan model pengembangan 4-D yang 

terdiri dari define, design, develop, 

disseminate. Akan tetapi penelitian ini 

terbatas sampai tahap develop saja. Kelayakan 

e-modul berdasarkan penilaian dari para ahli 

meliputi ahli materi memperoleh rata-rata 

sebesar 82% dengan kriteria “sangat layak”, 

ahli bahasa memperoleh rata-rata sebesar 87% 
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dengan kriteria “sangat layak”, dan ahli grafik 

memperoleh rata-rata sebesar 94% dengan 

kriteria “sangat layak”. Respon peserta didik 

memperoleh rata-rata sebesar 97,1% dengan 

kriteria “sangat layak”. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang 

didapatkan dari hasil penelitian 

pengembangan e-modul Otomatisasi Tata 

Kelola Kepegawaian Berbasis Problem Based 

Learning berbantuan Sigil Software kelas XII 

OTKP di SMK PGRI 2 Sidoarjo, sebagai 

bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan hingga tahap 

disseminate (penyebaran). 

2. Ditemukan beberapa kendala ketika 

proses pengembangan yang membuat 

output e-modul sedikit berantakan 

sehingga sigil kurang direkomendasikan 

untuk pengembangan bahan ajar 

selanjutnya. 
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